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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF DODDER (Cuscuta sp.) CRUDE EXTRACT AS 

AN ANTIBACTERIAL OF Streptococcus agalactiae (Lehmann & Neumann, 

1896) IN TILAPIA FRY Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758) 

 

BY 

 

DONI BILGA KOMARA SAKTI 

 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the superior freshwater fishery commo-

dities in Indonesia. However, aquaculture has an obstacle, namely the lack of 

healthy fish fry due to Streptococcus disease by Streptococcus agalactiae bacteria. 

One of the natural ingredients that is thought to have antibacterial properties is 

dodder (Cuscuta sp.). This research was conducted to analyze the effectiveness of 

dodder extract as a control of S. agalactiae bacterial infection in tilapia fry at the 

Laboratory of Aquaculture, University of Lampung. Dodder collected from several 

places in Lampung Province. Dodder was extracted using 50% ethanol solvent at 

room temperature to obtain crude extract (CE). CE was tested on an in vitro scale 

against S. agalactiae bacteria with the disc diffusion procedure. Furthermore, CE of 

the dodder was tested for minimum inhibitory concentration (MIC) with concen-

trations of 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm, and 700 ppm. Furthermore, toxicity tests 

were carried out on tilapia fry with concentrations referring to the MIC test. The 

results showed that the yield of dodder extract was 11.46%. The content of active 

compounds from the phytochemical test of dodder extract included steroids, 

flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. The results of the GC-MS test for 

dodder extract yielded a 9-octadecenoic compound with a retention area value of 

10.38%. Dodder extract was able to inhibit S. agalactiae bacteria from a concen-

tration of 100 ppm with an inhibition zone of 6.64 mm to thick without dilution 

with an inhibition zone of 7.50 mm. Based on the results of the MIC test, the best 

concentration for wound healing was 100 ppm. The results of the toxicity test 

(LC50) at a concentration of 100 ppm showed the lowest mortality rate of tilapia fry 

when compared to other concentrations. Based on the results that had been obtain-

ed, it showed that CE of the dodder was potential enough to be developed as an 

antibacterial for S. agalactiae. 

 

Key Words : tilapia, Streptococcus agalactiae, Cuscuta sp., antibacterial test,  

minimum inhibitory concentration test 

 

 

 



 
 

 
 

 

ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK TALI PUTRI (Cuscuta sp.) SEBAGAI   

ANTIBAKTERI Streptococcus agalactiae (Lehmann & Neumann, 1896) PADA 

BUDI DAYA NILA Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)  

 

OLEH 

 

DONI BILGA KOMARA SAKTI 
 

Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar 

yang unggul di Indonesia. Namun, dalam kegiatan budi daya memiliki kendala 

yaitu kurangnya benih ikan sehat karena terserang oleh bakteri Streptococcus 

agalactiae. Salah satu bahan alami yang diduga bersifat antibakteri adalah tali put-

ri (Cuscuta sp.). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas ekstrak 

tumbuhan tali putri sebagai pengendali infeksi bakteri S. agalactiae pada benih nila 

di Laboratorium Budidaya Perikanan Universitas Lampung. Tali putri dikoleksi 

dari beberapa tempat di Provinsi Lampung. Tali putri diekstrak menggunakan pe-

larut etanol 50% pada suhu ruang untuk mendapatkan crude extract (CE). CE diuji 

skala in vitro terhadap bakteri S. agalactiae dengan prosedur difusi cakram, se-

lanjutnya CE tali putri diuji minimum inhibitory concentration (MIC) dengan kon-

sentrasi 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm, dan 700 ppm. Selanjutnya dilakukan uji 

toksisitas pada benih ikan nila dengan konsentrasi merujuk pada uji MIC. Hasil 

penelitian didapatkan rendemen ekstrak tali putri sebesar 11,46%. Kandungan 

senyawa aktif dari uji fitokimia ekstrak tali putri antara lain steroid, flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan tanin. Hasil dari uji GC-MS ekstrak tali putri menghasilkan 

senyawa 9-octadecenoic dengan nilai retention area sebesar 10,38%. Ekstrak tali 

putri mampu menghambat bakteri S. agalactiae dari konsentrasi 100 ppm dengan 

zona hambat sebesar 6,64 mm hingga kental tanpa pengenceran dengan zona ham-

bat sebesar 7,50 mm. Berdasarkan hasil uji MIC, konsentrasi terbaik untuk pe-

nyembuhan luka adalah 100 ppm. Hasil uji toksisitas (LC50) pada konsentrasi 100 

ppm menunjukkan tingkat kematian benih ikan nila terendah jika dibandingkan 

dengan konsentrasi yang lain. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, diketahui 

bahwa CE tali putri cukup potensial untuk dikembangkan sebagai antibakteri S. 

agalactiae.  

 

Kata Kunci : ikan nila, Streptococcus agalactiae, Cuscuta sp., uji toksisitas, uji  

minimum inhibitory concentration (MIC)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Perikanan  budi daya di Indonesia merupakan salah satu komponen yang penting di 

sektor perikanan. Sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat 

ikan maka tingkat kebutuhan akan ikan semakin tinggi. Ikan nila merupakan salah 

satu komoditas sektor perikanan budi daya air tawar yang unggul di Indonesia. Se- 

cara ekonomis budi daya ikan nila menguntungkan dan mendukung pemenuhan gizi 

masyarakat. Produksi budi daya ikan nila tahun 2020 mencapai 1,235 juta ton atau 

setara dengan nilai produksi sebesar Rp36,5 M (DJPB Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, 2021). Ikan nila mampu berperan sebagai penopang ketahanan pangan 

selain komoditas udang, rumput laut, kerapu dan lobster (DJPB Kementerian Kela-

utan dan Perikanan, 2021).  

 

Budi daya nila  meliputi kegiatan pembenihan dan pembesaran. Kegiatan pembesa-

ran dalam budi daya nila memiliki kendala, diantaranya pertumbuhan yang lambat, 

kualitas air, harga pakan mengalami kenaikan, serta hama dan penyakit. Salah satu 

kendala budi daya yang paling banyak terjadi di kegiatan budi daya adalah serangan 

penyakit. Penyakit pada ikan nila dapat disebabkan oleh patogen, lingkungan, faktor 

nutrisi, dan juga faktor genetik. Penyakit yang disebabkan oleh patogen salah satunya 

dapat disebabkan oleh penyakit bakterial Streptococcosis.  

 

Salah satu penyakit yang pada ikan nila adalah Streptococcosis yang disebabkan oleh 

bakteri Streptococcus agalactiae. Bakteri Streptococcus agalactiae dilaporkan telah 

menginfeksi ikan nila yang dibudidayakan di Sumatra Selatan, Jawa Barat, Jawa  
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Tengah, Kalimantan, dan negara lain seperti Cina, Thailand, Malaysia, serta negara 

Asia lainnya (Amrullah et al., 2018). Penyakit ini menyebabkan kematian sebesar 

82% pada budi daya ikan nila di wilayah Asia, Amerika Latin, Brazil, dan Columbia 

(Sheehan, 2009). Gejala klinis ikan yang terserang penyakit Streptococcosis adalah 

exophthalmia (mata menonjol), perut membengkak, bercak merah, warna tubuh 

menjadi gelap dan berenang tidak beraturan (Gardenia et al., 2011), kehilangan ke-

seimbangan ketika berenang, dan pada kondisi akut menyebabkan ikan kehilangan 

cairan pada saluran pencernaan serta tidak berfungsinya organ tubuh (Dwinanti et al., 

2014).  

Sudah cukup banyak upaya yang dilakukan oleh pembudidaya untuk mencegah dan 

mengobati penyakit pada ikan. Salah satu upaya pencegahan dan pengobatan penya- 

kit dengan menggunakan bahan kimia dan antibiotik. Akan tetapi, penggunaan bahan 

kimia dan antibiotik memiliki dampak negatif, seperti residu pada ikan, resisten ter-

hadap bakteri, dan berdampak negatif bagi konsumen. Penggunaan bahan kimia dan 

antibiotik juga semakin dibatasi oleh berbagai negara, termasuk di Indonesia. Peng-

gunaan bahan kimia dan obat-obatan pada ikan diatur dalam peraturan menteri No-

mor.1/PERMEN-KP/2019. Salah satu alternatif yaitu dengan pemanfaatan bahan 

alami karena aman bagi konsumen, ketersediaan di alam yang cukup, dan tidak  me-

nyebabkan residu pada ikan. 

Salah satu bahan alami yang mengandung senyawa aktif antibakteri seperti flavon-

oid, alkaloid, tanin, dan saponin yang diduga dapat digunakan dalam pengobatan 

penyakit Streptococcosis adalah tali putri (Cuscuta sp.). Tumbuhan tali putri meru-

pakan jenis gulma yang bentuknya seperti benang, memiliki sifat melilit yang sangat 

merugikan tumbuhan lain. Sebagian besar tubuhnya terdiri dari batang, bunga, dan 

tidak memiliki daun. Permukaan batang dan sulur halus, berwarna kuning kehijauan 

atau oranye, dan berbentuk benang. Menurut Noorhamdani et al. (2010), tali putri 

memiliki kandungan senyawa aktif berupa flavonoid.  Flavonoid dalam tumbuhan 

tali putri memiliki efek antibakteri, yaitu menghambat fungsi membran sitoplasma 

dan menghambat aktivitas bakteri dengan menghambat metabolisme energi. Tum-

buhan tali putri mengandung senyawa aktif alkaloid sebagai antibakteri. Hal ini 

dibuktikan dari penelitian (Bais et al. 2014), dimana senyawa alkaloid dapat meng-

hambat pertumbuhan bakteri. Namun, sejauh ini belum ada kajian mengenai efek-
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tivitas ekstrak tali putri untuk pengobatan penyakit Streptococcus agalactiae pada 

ikan nila sehingga perlu dilakukan kajian tersebut.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas ekstrak tali putri se-

bagai antibakteri Streptococcus agalactiae pada budi daya nila. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait alternatif dalam upaya penanggulangan penyakit Streptococcosis guna me-

ningkatkan produksi ikan nila. 

 

1.4 Kerangka Pikiran 

Keberadaan bakteri Streptococcus agalactiae dapat menyebabkan efek mematikan 

dan konsekuensinya dapat menyebabkan kerugian besar bagi usaha budidaya. U- 

mumnya para petani ikan menangani serangan penyakit Streptococcosis meng-

gunakan bahan kimia atau antibiotik. Penggunaan antibiotik lambat laun dapat men-

yebabkan ikan resisten terhadap penyakit dan meninggalkan residu pada perairan 

budi daya. Upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan bahan alami yang ber-

sifat antibakteri, salah satunya tumbuhan tali putri. Sebelum itu perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut terkait kandungan senyawa-senyawa bioaktif di dalam tali putri 

baik yang bersifat antibakteri ataupun dapat bersifat toksik. Diagram kerangka pikir 

penelitian data dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran

Tumbuhan tali putri (Cuscuta sp.) 

Ekstraksi 

Senyawa aktif 

(tanin, saponin, flavoboid, terpenoid, 

alkaloid) 

Uji 

fitokimia 

Uji in vitro 

Uji GC-

MS 

Mengeta-

hui 

senyawa 

aktif 

ekstrak 

tali putri  

Aktivitas antibakteri  

S. agalactiae 

Uji 

MIC 

Uji 

toksisit

as 

Uji zona 

hambat 

Mengetahui 

senyawa 

aktif ekstrak 

tali putri 

yang belum 

tampak 

Mengetahui 

kemampuan 

ekstrak tali 

putri dalam 

menghambat 

bakteri 

Mengeta

hui dosis 

terendah 

bahan 

antibakte

Penentu-

an dosis 

ekstrak 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Ikan Nila 

2.1.1 Klasifikasi  

Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut Amri & Khairuman (2007), 

adalah sebagai berikut :  

Filum    : Chordata  

Class   : Osteichthyes  

Ordo    : Perciformes  

Famili   : Cichlidae  

Genus   : Oreochromis  

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

 
 

Gambar 2. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Sumber : Fishbase (1999) 

 

2.1.2 Morfologi  

Morfologi nila menurut Amri & Khairuman (2007) yaitu lebar badan ikan nila 

umumnya sepertiga dari panjang badannya. Bentuk tubuhnya memanjang dan 

ramping, sisik ikan nila relatif besar, matanya menonjol dan besar dengan tepi 

berwarna putih. Ikan nila mempunyai lima buah sirip yang berada di punggung, 



6 
 

 
 

dada, perut, anus, dan ekor. Pada sirip dubur (anal fin) memiliki 3 jari-jari keras 

dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Sirip ekornya (caudal fin) memiliki 2 jari-jari lemah 

mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Sirip punggung (dorsal fin) memiliki 17 

jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sementara sirip dadanya (pectoral 

fin) memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Sirip perut (ventral 

fin) memilki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Ikan nila memiliki 

sisik sikloid yang menutupi seluruh tubuhnya. 

 

Ikan nila memiliki ciri morfologi yaitu berjari-jari keras, sirip perut torasik, le- 

tak mulut subterminal dan berbentuk meruncing. Selain itu, tanda lainnya yang 

dapat dilihat dari ikan nila adalah warna tubuhnya hitam dan agak keputihan. 

Bagian tutup insang berwarna putih, sedangkan pada nila lokal putih agak ke-

hitaman bahkan kuning. Sisik ikan nila berukuran besar, kasar dan tersusun rapi. 

Sepertiga sisik belakang ikan nila menutupi sisi bagian depan. Ikan nila mem- 

punyai garis linea lateralis yang terputus antara bagian atas dan bawah. Linea 

lateralis bagian atas memanjang mulai dari tutup insang hingga belakang sirip 

punggung sampai pangkal sirip ekor (Suyanto, 2003).  

 

Bentuk badan ikan nila pipih ke samping memanjang, mempunyai garis vertikal 

pada badan sebanyak 9–11 buah, sedangkan garis-garis pada sirip berwarna me- 

rah berjumlah 6–12 buah. Pada sirip punggung terdapat juga garis-garis miring. 

Mata terlihat menonjol dan relatif besar dengan bagian tepi mata berwarna putih. 

Badan relatif lebih tebal dan besar jika dibandingkan dengan ikan mujair (Susanto, 

2007). 

 

2.2. Biologi Bakteri Streptococcus agalactiae 

2.2.1. Klasifikasi  

Klasifikasi Streptococcus agalactiae menurut Soedarto, (2015) adalah sebagai 

berikut: 

Filum   : Firmicutes  

Class   : Bacilli  

Ordo   : Lactobacialles  
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Famili  : Streptococcaceae  

Genus   : Streptococcus  

Spesies  : Steptococcus agalactiae 

 

 
Gambar 3. Steptococcus agalactiae 

         Sumber : Pribadi et al. (2020) 

 

2.2.2 Morfologi  

Streptococcus agalactiae berbentuk bulat (coccus) berantai atau berpasangan, ber-

sifat non motil dan tidak memiliki spora. Kelompok bakteri ini termasuk bakteri 

gram positif. Semuanya anaerob fakultatif, kebanyakan berkembang di udara tetapi 

beberapa spesies Streptococcus agalactiae membutuhkan CO2 untuk berkembang. 

Dari kesembilan genus Streptococcus tidak dapat mereduksi nitrat tetapi mampu 

memfermentasi glukosa dengan produk utama adalah asam laktat, tidak pernah be-

rupa gas. Banyak spesies merupakan anggota dari mikroflora normal pada mem-

bran mukosa dari manusia ataupun hewan, dan beberapa bersifat patogen. Bakteri 

ini digolongkan berdasarkan kombinasi sifatnya, antara lain sifat pertumbuhan ko-

loni, pola hemolisis pada agar darah (ά-hemolisis dan β-hemo-lisis) (Songer & Post, 

2005). 

 

2.2.3 Penyakit Streptococcosis 

Streptococcosis pada ikan merupakan infeksi kumulatif dari beberapa jenis bakteri 

dengan gejala penyakit yang hampir sama pada setiap spesies bakteri dapat meng-

akibatkan kerusakan sistem saraf pusat yang terkarakterisasi dari gejala klinis yang 

nampak adanya exophthalmia. Menurut Toranzo et al. (2009),  pada kondisi per- 



8 
 

 
 

airan yang hangat Streptococcosis menyebabkan kematian pada suhu di atas 15
o
C  dan 

jenis bakteri yang menyerang adalah Lactococcus garvieae, Streptococus niae, S. 

agalactiae, dan S. parauberis.  

 

Bakteri Streptococcus agalactiae dilaporkan telah menginfeksi ikan nila yang di budi-

dayakan di Sumatra Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan, dan negara lain 

seperti Cina, Thailand, Malaysia serta negara Asia lainnya (Amrullah, et al., 2018). 

Penyakit ini menyebabkan kematian sebesar 82% pada budi daya ikan nila di wilayah 

Asia, Amerika Latin, Brazil, dan Columbia (Sheehan, 2009). Gejala klinis ikan yang 

terserang penyakit Streptococcosis adalah exophthalmia, perut membengkak, bercak 

merah, warna tubuh menjadi gelap dan berenang tidak beraturan (Gardenia, et al., 

2011), abnormalitas pada mata, kehilangan keseimbangan ketika berenang, warna 

tubuh menjadi lebih gelap, bercak merah pada tubuh, dan pada kondisi akut menye-

babkan ikan kehilangan cairan pada saluran pencernaan serta tidak berfungsinya or-

gan tubuh (Dwinanti, et al., 2014). Organ target dari serangan Streptococcosis adalah 

otak, mata dan ginjal (Taukhid & Purwaningsih, 2011). 

 

Kemunculan gejala klinis, tingkat kematian serta nilai LD50 dari isolat Streptococcus 

agalactiae bersifat virulen dengan tingkatan yang berbeda menurut penelitian Su-

priyanti, (2015) dimana LD50 menggunakan isolat NK1  (yang diisolasi dari otak ikan 

nila) menunjukkan hasil yang rendah yang berarti isolat ini sangat virulen. Mian et al., 

(2009) menyatakan nilai LD50 yang rendah pada uji virulensi S. agalactiae menun-

jukkan bahwa bakteri ini sangat infektif dan memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

menghindari sistem pertahanan tubuh inang. Penelitian Delannoy et al., (2014) menun-

jukkan bahwa uji tantang ikan nila dengan S. agalactiae virulen menggunakan konsen-

trasi 10
2
 – 10

5
 Cfu/ml menyebabkan kematian ikan 30% antara hari ke-1 sampai ke-7 

pasca injeksi, dan gejala klinis pertama teramati pada hari ke-2 sampai ke-5 pasca in-

jeksi, sementara uji tantang dengan S. agalactiae avirulen, tidak ada gejala klinis yang 

muncul selama pengamatan dan hanya satu ekor ikan yang mati setelah hari ke-7 pasca 

injeksi. 
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2.3. Biologi Tumbuhan Tali Putri 

2.3.1 Klasifikasi  

Klasifikasi tumbuhan tali putri adalah sebagai berikut: 

Filum   :  Spermatophyta  

Class   :  Dicotyledoneae  

Ordo   :  Ranales  

Famili  :  Lauraceae  

Genus  :  Cuscuta 

Spesies :  Cuscuta sp. 

 

 
Gambar 4. Tali putri 

          Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

2.3.2 Morfologi  

Jenis gulma yang bentuknya seperti benang, memiliki sifat melilit yang sangat me-

rugikan pada tumbuhan lain. Sebagian besar tubuhnya terdiri dari batang, bunga, 

biji, dan tidak memiliki daun. Permukaan batang halus, berwarna kehijauan atau 

oranye, dan berbentuk benang serta bunga berwarna putih kekuningan. Benang  

sari terletak di antara serbuk sari dan tidak menonjol dari bunga. Biji berbentuk 

bulat telur tidak beraturan berwarna variasi mulai dari kekuningan, abu-abu, hing-

ga abu-abu gelap. Produktivitas tumbuhan menghasilkan biji maksimum mencapai 

4.000 biji. Meskipun belum matang namun biji mampu berkecambah baik pada 

musim gugur atau musim semi (Badan Karantina Pertanian, 2017). Morfologi tum- 

buhan menumpang pada pohon kecil, batangnya kecil seperti tali, berwarna hijau 

atau cokelat dan merambat serta membelit. Tumbuhan tali putri memiliki akar 
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penghisap yang berada pada batang berfungsi untuk menghisap makanan dari 

tumbuhan inang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             (a)      (b) 

Gambar 5. Morfologi tumbuhan tali putri  

  Sumber : DiTomaso & Healey (2007) 

 

Keterangan: (a) Bentuk biji tali putri ; (b) Bentuk tumbuhan tali putri 

 

2.4. Senyawa Antibakteri dalam Tali Putri 

Tumbuhan tali putri mengandung senyawa aktif yang berguna sebagai anti- 

bakteri. Senyawa aktif tersebut diperoleh melalui proses uji fitokimia. Senyawa 

aktif dari proses tersebut menghasilkan senyawa di antaranya adalah flavonoid, 

alkaloid, steroid, tanin dan saponin. Senyawa flavonoid memiliki fungsi sebagai 

antibakteri dengan menghambat aktivitas bakteri dengan mengurangi metabolis- 

me energi (Noorhamdani et al., 2010). Senyawa alkaloid memiliki peran sebagai 

memacu sistem saraf dan juga menaikkan atau menurunkan tekanan darah serta 

melawan infeksi bakteri (Carey, 2006). Senyawa steroid memiliki peran sebagai 

pembentukan struktur membran, pembentukan hormon baik pertumbuhan dan 

reproduksi serta sebagai antibakteri (Robinson, 1995). Senyawa tanin memiliki 

fungsi sebagai antibakteri dan juga antioksidan (Desmiaty et al., 2008). Senyawa 

saponin memiliki kemampuan antibakteri yang berfungsi membunuh atau men-

cegah pertumbuhan patogen (Cannell, 1998). 

Menurut Noorhamdani et al., (2010), flavonoid dalam tumbuhan tali putri me-

miliki efek antibakteri, antara lain dengan menghambat fungsi membran sitoplas-

ma, menghambat sintesis asam nukleat, menghambat aktivitas bakteri dengan 

menghambat metabolisme energi, dan flavonoid dapat menghambat oksigen yang 
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dikonsumsi dengan memutus rantai transpor elektron. Saponin memiliki molekul 

yang menyerap air atau hidrofilik dan molekul yang larut dalam lemak atau lipo-

pofilik. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah dengan menurun- 

kan tegangan permukaan, sehingga terjadi peningkatan permeabilitas atau ke-

bocoran sel dan mengakibatkan pelepasan senyawa intraseluler.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada November-Desember 2022. Tempat pelaksanaan 

penelitian yaitu di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Ke-

lautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

3.2 Alat dan Bahan 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Alat Fungsi   

1 Blender  Menghaluskan tali putri. 

2 Waterbath  Pengentalan ekstrak tali putri. 

3 Erlen mayer  Wadah pembuatan media TSA dan TSB. 

4 Batang pengaduk Pengaduk dalam pembuatan ekstrak. 

5 Beaker glass Wadah pembuatan ekstrak. 

6 Corong kaca  Penyangga kertas saring. 

7 Kertas saring Memisahkan larutan ekstrak setelah maserasi. 

8 Timbangan digital Menimbang bobot ekstrak dan media bakteri. 

9 Rotary evaporator Menghasilkan ekstrak kental. 

10 Tabung reaksi Pengujian MIC. 

11 Pipet tetes Mengambil ekstrak kental. 

12 Cawan petri Pengujian zona hambat. 

13 Hot plate Pembuatan media agar larut. 

14 Magnetic stirer Pembuatan media agar homogeny. 

15 Autoklaf  Sterilisasi alat yang digunakan. 

16 Inkubator  Penyimpanan media TSA dan TSN. 

17 Bunsen  Memanaskan alat yang digunakan. 

18 Mikropipet  Mengambil bakteri di media TSB. 

19 Jangka sorong Mengukur hasil zona hambat. 

20 Spektrofotometer  Mengukur absorbansi bakteri. 

21 Shaker  Homogenkan media cair bakteri. 

22 Akuarium Wadah pemeliharaan ikan. 

23 Spuit Injeksi ke ikan. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Alat Fungsi   

1 Akuades  Pembuatan ekstrak dan larutan 

sterilisasi alat. 

2 Tali putri Bahan pembuatan ekstrak. 

3 70% methanol Pelarut dalam pembuatan ekstrak. 

4 Antibiotik (Oxytetracyclin) Zona hambat. 

5 Media TSA Peremajaan bakteri dan zona hambat. 

6 Media TSB Uji MIC. 

7 Benih ikan nila Obyek pengamatan. 

8 Pakan komersil Pakan ikan. 

9 Asam asetat glacial Pengujian steroid. 

10 Asam H2SO4 Pengujian terpenoid. 

11 FeCl3 Pengujian tanin. 

12 Klorofom Pengujian alkaloid. 

13 Pereaksi mayer  Pengujian alkaloid. 

14 Serbuk Mg Pengujian flavonoid. 

15 

16 

HCl pekat 

S. agalactiae 

Pengujian flavonoid. 

Untuk parameter uji. 

 

.3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan meng-

gunakan metode difusi cakram dan metode mikrodilusi. Perlakuan dalam peneli-

tian ini dibagi dalam beberapa konsentrasi yang diperoleh dari pengenceran ek-

strak tali putri, yaitu: 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm, 700 ppm. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Persiapan  

1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi dilakukan dengan cara mencuci alat dan bahan yang akan digunakan 

lalu dibungkus menggunakan kertas kopi. Hal ini bertujuan untuk mencegah alat 

tersebut terkena air dan panas secara langsung, selanjutnya alat dimasukkan ke 

dalam autoklaf dengan suhu 121
o
C, tekanan 1 atm selama 15-20 menit. 

2. Pembuatan Ekstrak Tali Putri 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Tali pu- 

tri basah yang didapat sebanyak 2.609 g dicuci, kemudian dikeringkan dengan 

bantuan sinar matahari sampai kering. Selanjutnya tali putri dihaluskan deng- 
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an menggunakan blender dan diayak dengan saringan sampai didapatkan simpli-

sia tali putri. Proses ekstraksi dilakukan dengan melarutkan simplisia tali putri 

dengan pelarut etanol. Simplisia tali putri dicampur etnaol dengan perbandingan 

1:13,3 dan dimaserasi selama 48 jam (Kalita et al., 2012). Kemudian hasil mase-

rasi disaring dengan menggunakan kertas saring dan dievaporasi meng-gunakan 

vakum evaporator selama 40 menit pada kecepatan 60 rpm pada suhu 40
o
C, ke-

mudian dihitung rendemen ekstrak tersebut.  

 

3. Uji Fitokimia  

Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Fakultas MIPA, Uni-

versitas Lampung. Uji kualitatif fitokimia dilakukan dengan menggunakan 6 je- 

nis uji (Tasmin et al., 2014) yaitu: 

1. Uji saponin dilakukan dengan memasukkan sebanyak 0,5 ml sampel ke 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan akuades sebanyak 5 ml, kemudi- 

an dihomogenkan selama 30 detik sampai sampel menghasilkan busa. 

2. Uji steroid dilakukan dengan memasukkan sebanyak  0,5  ml sampel ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan  0,5 ml asam asetat glacial 

dan 0,5 ml H2SO4. Sampel berubah warna menjadi biru atau ungu dan 

berbusa. 

3. Uji terpenoid dilakukan dengan memasukkan sebanyak  0,5  ml sampel  

ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan  0,5  ml asam asetat 

glacial dan 0,5 ml H2SO4. Warna sampel berubah menjadi merah atau 

kuning. 

4. Uji tanin dilakukan dengan memasukkan sebanyak 1 ml sampel ke da- 

lam tabung rekasi dan ditambahkan 3 tetes larutan FeCl3 10%. Sampel  

akan menghasilkan warna hitam kebiruan dan berbusa. 

5. Uji alkaloid dilakukan dengan memasukkan sebanyak  0,5  ml sampel ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan 5 tetes klorofom dan pe-

reaksi mayer (1 g Kl dilarutkan dalam 20 ml akuades, ditambahkan 0,271 g 

HgCl2 hingga larut. 
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6. Uji flavonoid dilakukan dengan cara memasukkan sebanyak  0,5  ml sam-

pel ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan  0,5  g serbuk Mg dan 5 ml 

HCl pekat (tetes demi tetes). 

 

 

4. Uji Gas Chromatography – Mass Spectrometry (GC-MS) 

Uji GC-MS pada penelitian ini dilakukan di Pusat Standardisasi Instrumen Penge-

lolaan Hutan Berkelanjutan, Kota Bogor, Jawa Barat. Pengujian dilakukan dengan 

kondisi suhu oven (50 – 290
o
C), interface (290

o
C), kontrol mode (split), tekanan 

(20.8 psi), total flow (23.7 ml/min), split ratio : (200 : 1), split flow (199 ml/min), 

gas (He), dan detector (MSD).  

 

3.4.2 Tahap Pelaksanaan 

1. Uji Zona Hambat 

Uji zona hambat dilakukan untuk mengetahui kemampuan tali putri dalam meng-

hambat pertumbuhan bakteri S. agalactiae dengan melihat zona bening di sekitar 

kertas cakram. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji zona hambat, pertama 

sterilisasi alat dan bahan terlebih dahulu, perendaman kertas saring dengan ek-

strak tali putri selama 24 jam, bakteri diambil menggunakan mikropipet  ber-

ukuran100 μl dengan kepadatan 10
5
 cfu/ml, lalu dimasukkan ke dalam cawan 

petri yang berisi TSA beku secara aseptik kemudian dihomogenkan. Kertas saring 

steril berdiamtaer 6 mm yang telah direndam ekstrak tali putri dengan berbagai 

konsen-trasi ditempelkan ke media dalam cawan petri, selanjutnya diinkubasi 

dalam wak-tu 24 jam dengan suhu 27
o
C. Langkah terakhir, diukur zona hambat 

dengan meng-gunakan jangka sorong dilihat zona bening pada setiap kertas cak-

ram. 

 

2. Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

Penentuan nilai uji MIC dilakukan dengan menyiapkan 6 tabung reaksi dan diisi-

kan masing-masing media trypticase soy broth (TSB). Perlakuan yang dilakukan 

yaitu: 

T1 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan 1  

ml ekstrak dengan konsentrasi 100 ppm.  
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T2 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan 1  

ml ekstrak dengan konsentrasi 300 ppm.  

T3 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan 1  

ml ekstrak dengan konsentrasi 500 ppm.  

T4 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan 1  

ml ekstrak dengan konsentrasi 700 ppm.  

T5 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan 1  

ml larutan antibiotik. 

T6 : 5 ml media TSB ditambahkan S. agalactiae kepadatan 10
5
 cfu/ml dan  

larutan akuades. 

 

Selanjutnya, diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam menggunakan shaker dan 

dihitung absorbansinya menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelom-

bang 625 nm.  

 

3. Uji Toksisitas 

Uji toksisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode LC50. Uji LC50 se-

lama 24 jam diamati untuk dapat mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak tali 

putri dapat menyebabkan mortalitas ikan nila sebesar 50% dalam waktu tertentu. 

Uji toksisitas dilakukan selama 24 jam  dengan menggunakan kosentrasi yang te-

lah ditentukan sebelumnya yaitu 100 ppm, 300 ppm, 500 pmm, 700 ppm, dan la-

rutan akuades sebagai perlakuan kontrol. Selanjutnya diinjeksikan 0,1 ml/ekor 

konsentrasi tersebut ke ikan nila berukuran 7-8 cm. 

 

3.4.3 Analisis Data  

Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi data uji fitokimia, uji GC-MS, uji in 

vitro, uji MIC, uji toksisitas disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan 

gambar. 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kandungan senyawa aktif dari uji fitokimia ekstrak tali putri adalah steroid, fla-

vonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang dapat bersifat sebagai antibakteri. Ek-

strak tali putri memiliki aktivitas antibakteri S. agalactiae dengan terbentuknya 

zona bening sebesar 6,64 pada konsentrasi 100 ppm dan 7,50 pada ekstrak tanpa 

pengenceran. Hasil dari uji toksisitas menunjukkan nilai sebesar 119,82 ppm pada 

rentang 100 ppm dan 300 ppm . 

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini perlu dilakukan uji efikasi ekstrak tali putri dan karakte- 

ristik ekstrak tali putri berdasarkan spesies. Ekstrak tali putri juga dapat digunakan 

sebagai obat luar seperti salep. 
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